BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Praktek jual beli pakaian bekas dalam karung di Pasar Mandau Duri
dilakukan antara pedagang pakaian bekas dengan agen yang berada di
Tanjung Balai yang mana selanjutnya pedagang menjual pakaian bekas
tersebut secara eceran kepada konsumen. Agen mendapatkan pakaian
bekas tersebut dari distributor yang ada di Tanjung Balai dan distributor
mendapatkan pakaian dari produsen atau pemasok pertama. Pakaian bekas
ini berasal dari luar negeri tepatnya di Singapura. Pedagang pakaian bekas
membeli pakaian bekas ini dengan sistem pesanan melalui telefon atau
sms dan ada juga yang langsung membelinya di Tanjung Balai. Pemesanan
pakaian bekas dalam karung ini dilakukan dengan sistem kode, yang mana
dengan sistem kode ini lah yang menentukan isi atau jenis pakaian yang
akan dibeli tersebut. Adapun kode yang digunakan dalam jual beli ini
seperti 014 untuk baju dress, TK33 untuk baju kemeja, dan Pacay untuk
jaket dan baju lengan panjang. Barang sampai dikios pedagang diantar
oleh kuli angkut yang ditugaskan mengambil pakaian bekas ke terminal
dan kemudian diantarkan di kios pedagang, dan dengan berdagang pakaian
bekas para pedagang pakaian bekas dapat memenuhi kebutuhannya sehari-

hari bahkan dapat menyekolahkan anak-anak mereka hingga ke perguruan

tinggi.
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2. Fakta dilapangan menyebutkan bahwa pada praktek jual beli pakaian
bekas antara pedagang dengan agen di Pasar Mandau Duri ini terdapat
unsur gharar. Karena tidak diketahuinya kualitas maupun kuantitas dari
pakaian bekas tersebut. Yang mana dapat merugikan salah satu pihak.
Praktek jual beli pakaian bekas dalam karung antara pedagang dengan
agen di Pasar Mandau Duri belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip-

prinsip ekonomi syariah.

B. Saran
Adapun saran-saran yang penyusun sampaikan dalam penyusunan
skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Pihak agen sebelum menjual atau mengantarkan pakaian bekas kepada
pedagang untuk lebih memastikan pakaian yang diantar sudah sesuai
dengan pesanan atau belum agar tidak ada kekeliruan pada saat barang
sampai di kios pedagang.

2. Kepada para pedagang pakaian bekas diharapkan untuk memeriksa lebih
teliti dalam memilih pakaian agar tidak ada pihak yang dirugikan.

3. Kepada para pedagang pakaian bekas dianjurkan untuk mencuci pakaian
bekas tersebut dan kemudian disusun sesuai dengan jenis pakaian sebelum

menjualnya kembali agar lebih bersih dan rapi.



